ABSTRAK

Taman Nasional Meru Betiri merupakan salah satu kawasan konservasi yang
didalamnya terdapat banyak sekali potensi sumberdaya flora maupun fauna. Potensi
sumberdaya ini dapat dijadikan kegiatan wisata seiring dengan kebutuhan dan
permintaan wisatawan dalam kegiatan berwisata yang mulai beragam, potensi ini
dapat menjadi alternatif kegiatan wisata. Salah satu potensi di TNMB yaitu berupa
fauna jenis primata yaitu Lutung Jawa (Trachypithecus auratus) yang dapat dilihat
secara langsung di Taman Nasional Meru Betiri. Tujuan dari perencanaan
ekowisata lutung jawa di Resort Sukamade Taman Nasional Meru Betiri ini yaitu
untuk mengidentifikasi potensi dari satwa lutung untuk dijadikan sebagai alternatif
kegiatan berwisata para wisatawan. Jenis data yang dikumpulkan pada tugas akhir
ini meliputi sumberdaya satwa lutung. Output yang dihasilkan berupa media
promosi visual dan audiovisual serta rancangan program ekowisata lutung yang
dihasilkan terdiri dari soft adventure, short adventure dan hard adventure..
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ABSTRACT

Meru Betirl National Park-is one of the conservation areas in which there are
a lot of potential flora-and faund-resources. The-potential of these resources can be
used as tourism activities in line with the needs and demands of tourists in various
travel activities, this potential can be an alternative tourism activity. One of the
potentials in TNMB is in the form of primate fauna, namely Lutung
(Trachypithecus auratus) which can be seen directly in Meru Betiri National Park.
This attractive promotion of langur ecotourism can make tourists interested in doing
these activities. The purpose of planning for langur ecotourism at the Sukamade
Resort, Meru Betiri National Park, is to identify the potential of langurs to serve as
alternative tourist activities. The types of data collected in this final project include
langur animal resources. The output produced is in the form of visual promotion
media and audiovisual videos and the design of the langur ecotourism program
produced consists of soft adventure, short adventure and hard adventure.
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